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Abstrak: Konsumsi Makanan menjadi kebutuhan dasar manusia yang paling
utama dan pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi setiap rakyat
Indonesia. Kehalalan suatu produk menjadi kebutuhan wajib bagi setiap konsumen,
terutama konsumen muslim. Sistem perdagangan internasional masalah sertifikasi
dan penandaan kehalalan produk mendapat perhatian baik dalam rangka
memberikan perlindungan terhadap konsumen umat Islam di seluruh dunia.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan rujukan beberapa jurnal
Dari hasil penilitian ini diperoleh hasil Kesadaran halal generasi milenial
merupakan suatu pemahaman umat muslim milenial terhadap konsep halal, proses
halal, dan prinsip halal. Semakin memahami konsep halal, proses serta prinsip
halal, umat muslim cenderung akan lebih selektif dalam memilih produk yang
dikonsumsinya dan dari pola konsumsi produk halal yang meningkat akan
berpengaruh positif terhadap gaya hidup halal di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Usia milenial merupakan kelompok segmen setelah Usia X (Gen-X). Waktu awal dan akhir grup
ini tidak ditentukan secara pasti. Kelahiran kelompok ini biasanya terjadi antara pertengahan
tahun 1990an dan awal tahun 2000an, menurut para ahli dan peneliti. Kelompok usia milenial
diperkirakan berusia 20-44 tahun. Pertemuan Milenial adalah generasi muda yang memiliki
pengetahuan, dorongan, dan aset sosial untuk menghasilkan perubahan sosial yang inventif dan
positif (Hoolachan & McKee, 2019)

Konsumsi Makanan menjadi kebutuhan dasar manusia dan pemenuhannya merupakan bagian
dari hak setiap rakyat di Negara Indonesia. Pangan harus selalu tersedia dalam jumlah yang
cukup, terlindungi, berkualitas tinggi, bergizi dan beragam dengan harga yang wajar bagi daya
beli masyarakat, dan tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat.
Untuk mencapai hal ini, penting untuk merancang kerangka pangan yang memberikan jaminan,
baik bagi individu yang memproduksi maupun yang mengkonsumsi. Penggunaan pangan atau
pemanfaatan pangan akan melahirkan SDM yang berkualitas dan merata sebagai salah satu
unsur penentu hasil perbaikan. Hal ini dilakukan dengan memenuhi persyaratan gizi, mutu, dan
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keamanan pangan serta mengonsumsi beragam pangan yang bergizi seimbang (Syarifuddin
Hidayat & Siradj, 2015)

Selain itu, mengonsumsi makanan halal adalah hak fundamental setiap umat Islam. Hal ini tidak
hanya terkait dengan hukuman yang ketat, namun ada aspek kesejahteraan, keuangan dan
keamanan. Dengan mayoritas penduduk Muslim, tanpa diminta, negara harus siap melindungi
warganya dalam memenuhi hak-hak dasar warganya. Sejalan dengan itu, pelaku usaha
(produsen) juga harus memberikan jaminan kepada pembeli. Oleh karena itu, diharapkan kerja
negara lebih dinamis dalam mengarahkan kerangka moneter, yang tercermin dalam sistem yang
dilakukan otoritas publik/negara dalam melakukan pertukaran/instrumen bisnis, termasuk
melalui pedoman (Warto & Arif, 2020)

Gaya hidup halal akhir-akhir ini telah menyebar ke seluruh dunia, tidak hanya di negara-negara
dengan mayoritas penduduk Muslim tetapi juga di negara-negara dengan mayoritas penduduk
non-Muslim. Perhatian terhadap makanan halal yang memuaskan semakin meningkat di
panggung dunia seiring dengan berkembangnya industri perjalanan halal di seluruh dunia
(Mirsa Astuti, 2020).

Gaya hidup halal yang saat ini berkembang di Indonesia sudah merambah ke berbagai bidang,
misalnya makanan halal, minuman halal, keuangan syariah, industri perjalanan halal, toko obat
halal, dan gaya syariah. Saat ini, masyarakat di Indonesia mulai menerapkan gaya hidup halal.
Dalam memilih suatu produk, seorang muslim sangat menjunjung tinggi jaminan kehalalan
produk. Karena halal menitikberatkan pada prinsip dan sifat yang layak atau administrasi. Halal
juga bisa menjadi jaminan pembeli. Makanan halal tidak diragukan lagi bergizi, sehat, dan bersih.
Oleh karena itu, jika Anda menjalankan gaya hidup halal, yakinlah bahwa hal tersebut akan
membawa manfaat dan menjauhi hal-hal buruk (Harahap et al,, 2022).

Fokus permasalahan ini adalah bagaimana kesadaran Generasi Milenial dalam memilih produk
yang telah memiliki sertifikasi halal untuk gaya hidup mereka?, maka dari itu penelitian ini
bertujuan menjawab permasalahan diatas yaitu untuk mengetahui bagaimana kesadaran
generasi milenial dalam memilih produk halal, dan bagaimana pola konsumsi generasi milenial
dalam memilih produk halal yang dapat memperngaruhi gaya hidup mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi pustaka dengan pengumpulan data dengan
cara mempelajari dan memahami teori - teori dari berbagai literatur jurnal yang relevan dengan
penelitian ini. Pengumpulan data tersebut menggunakan cara mencari sumber dan
menkontruksi dari berbagai sumber contohnya seperti jurnal dan riset-riset yang sudah pernah
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Generasi Milenial dan Kesadaran Produk Halal

Berdasarkan informasi BPS, saat ini jumlah penduduk usia dua puluh hingga tiga puluh tahun di
Indonesia diperkirakan sebesar 33%. Untuk mengubah berbagai aspek kehidupan, generasi ini
belajar dan bekerja dalam lingkungan inovasi yang sangat terbuka dan canggih. Pelatihan
kesadaran halal di era milenial sangat penting untuk memberdayakan cara hidup yang halal atau
sah. Mereka tidak mengecualikan gaya hidup dari kehidupan mereka sehari-hari. Perkembangan
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kesadaran halal ini juga ditandai dengan meningkatnya minat terhadap produk dan layanan
halal yang berkembang di seluruh dunia, terutama di jaringan yang sebagian besar penduduknya
beragama Islam. Lulusan perguruan tinggi saat ini dianggap memiliki pola pemanfaatan yang
sangat dipengaruhi oleh keterbukaan terhadap data dari luar yang mereka anggap terkini
sehingga bisa dikatakan bahwa pola pemanfaatannya bergantung pada data, inovasi, dan
kenyamanan individu. Sesuai Tri Nur Fadilah, dkk (2020) menyatakan bahwa tingkat informasi
berdampak positif dan kritis dalam membeli pilihan tentang makanan halal. Sementara itu,
barang halal mempengaruhi pilihan untuk membeli makanan halal.

Kesadaran akan sesuatu adalah bagian mendasar dari kehidupan manusia. Yang paling penting
adalah perhatian. Perhatian berarti tetap waspada sebagai seseorang dengan perenungan
individu tentang kondisi sesuatu yang berhubungan dengan kehalalan. Dengan demikian,
kesadaran halal dapat dikonseptualisasikan sebagai cara paling umum untuk mendapatkan data
untuk memperluas tingkat pemahaman terhadap apa yang boleh dimakan, diminum, dan
digunakan oleh umat Islam (Ambali dan Naqgiyuddin Bakar, 2013). Sesuai Sumarwan (2003)
pembeli Muslim akan memilih dan memakan makanan halal. Mereka tidak hanya perlu
mengonsumsi makanan yang benar-benar dilindungi, namun juga makanan yang dilindungi
keyakinannya, yaitu makanan halal. Halal atau tidaknya merupakan faktor penanganan
makanan yang sangat penting bagi umat Islam. Produk yang telah dinyatakan halal oleh lembaga
yang berwenang lebih besar kemungkinannya untuk dibeli oleh konsumen syariah (LPPOM
MUI) dibandingkan yang belum. Hal ini karena makanan dan produk makanan yang telah
dinyatakan halal umumnya akan lebih aman dan tidak mengandung bahan berbahaya
(Sumarwan Ujang, 2003). Menurut Shaari dan Arifin, (2010) faktor yang menjadi tanda kehati-
hatian pembeli dalam memilih barang halal adalah bahan mentah halal, komitmen yang ketat,
proses pembuatan, kerapian barang, serta informasi barang halal global. (Shaari dan
Mohammad Arifin Nur Shahira, 2009) Halal mindfulness Terhadap suatu barang, tidak hanya
sebatas menguasai barang-barang yang ada di dalam negeri saja, namun barang-barang yang
beredar di pasaran adalah barang-barang dalam negeri dan juga banyak barang-barang asing.
kursus tersedia.

Seperti yang ditunjukkan oleh Ardayanti, dkk. (2013), tingkat pemahaman terhadap makanan
halal di kalangan klien Muslim dipengaruhi oleh cara mereka menafsirkan gagasan halal
(Ardayanti et al,, 2013). Al-Bara dan Nasution (2018) menyatakan bahwa nama halal juga dapat
mempengaruhi pilihan pembeli dalam memilih untuk membeli suatu barang (Al-Bara dan
Nasution, 2018). Sesuai Setyowati dan Anwar (2022), semakin baik kiterasi halal dan legalisme
suatu daerah, maka semakin tinggi pula keuntungan masyarakat dalam mengkonsumsi barang
halal. (Setyowati dan Anwar, 2022). Ariyanti, dkk (2021) mengungkapkan bahwa tanda halal
merupakan hal yang patut diperhatikan untuk membantu individu. Hal ini mendorong maqashid
al syariah yang memasukkan komponen hifdz nafs (menjaga ruh) dan hifdz diin (menjaga
agama) (Ariyanti et al, n.d.).Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kesadaran halal adalah suatu pemahaman umat muslim terhadap konsep halal, proses halal, dan
prinsip halal yang pada akhirnya memprioritaskan makan halal untuk mereka konsumsi.
Semakin memahami konsep halal, proses serta prinsip halal, umat muslim cenderung akan lebih
selektif dalam memilih produk yang dikonsumsinya.
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b. Pola konsumsi terhadap Gaya Hidup Halal

Adanya aturan syariah yang mengatur pola konsumsi secara ketat membuat masyarakat muslim
tidak sekadar menjadi konsumen yang permisif. Perilaku konsumen muslim dipengaruhi oleh
kesukaannya terhadap produk halal, sehingga pola konsumsi seperti ini membentuk segmen
pasar potensial yang akan mencapai target penjualan ketika produsen mampu memberikan
jaminan produk halal. Produk makanan dan minuman merupakan jenis produk yang banyak
mendapat pertimbangan dalam proses seleksi (keterlibatan tinggi) sehingga akan ada.

Dari data Global Islamic Economy, pengeluaran umat Islam untuk produk halal menempati
posisi tertinggi kedua, sehingga pola konsumsi masyarakat semakin meningkat. Indonesia
sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam sangat penting untuk mengetahui
pola perilaku masyarakat dalam mengkonsumsi produk makanan dan minuman halal, yang
kemudian diperlukan sebagai informasi untuk mengetahui tingkat permintaan (demand side)
terhadap produk tersebut. Sebagaimana tertuang dalam teori dasar ekonomi, peningkatan
permintaan terhadap produk makanan halal akan berdampak pada peningkatan bisnis sisi
penawaran produk tersebut. Oleh karena itu, pengetahuan tentang sisi permintaan sangat
bermanfaat dan menjadi prasyarat utama dalam melihat peluang usaha yang akan
dikembangkan. Mengkonsumsi barang halal merupakan budaya yang baik dan positif bagi
konsumen di Indonesia dan hal ini dapat menjadi jargon bagi sebagian besar negara muslim di
Indonesia sebagai konsumen terbesar di Indonesia (Sihotang Mutiah Khaira, 2020). Peningkatan
populasi dan daya beli umat Islam di seluruh dunia memperkuat tren gaya hidup halal.
(Adinugraha dkk., 2019). Gaya hidup halal yang berkembang di berbagai bidang kehidupan
memberikan dampak yang signifikan terhadap konsumen atau produsen, dimana terjadi
peningkatan permintaan konsumen terhadap produk halal yang dapat dijadikan sebuah bisnis
(Mursidah et al., n.d.)Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pola konsumsi pada
masyarakat berpengaruh positif terhadap tren gaya hidup halal, yang sebelumnya pola
konsumsi generasi milenial dipengaruhi oleh kesadaran akan produk halal.

KESIMPULAN

Konsumsi makanan menjadi kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan pemenuhannya
merupakan bagian dari hak asasi setiap rakyat di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pangan
harus senantiasa tersedia secara cukup, aman, bermutu, bergizi, dan beragam dengan harga
yang terjangkau oleh daya beli masyarakat, serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan,
dan budaya masyarakat. Kehalalan suatu produk menjadi kebutuhan wajib bagi setiap
konsumen, terutama konsumen muslim. Dalam sistem perdagangan internasional masalah
sertifikasi dan penandaan kehalalan produk mendapat perhatian baik dalam rangka
memberikan perlindungan terhadap konsumen umat Islam di seluruh dunia sekaligus sebagai
strategi menghadapi tantangan globalisasi. Memilih produk yang sudah tersertifikasi halal
menjadi sebuah ibadah dan bentuk syukur kita kepada Allah Subhanahu wa taala dikarenakan
secara tidak langsung, kita telah menjalankan apa yang Islam tetapkan didalam Alquran dan
Hadist diatas. Dari aspek kesehatan dan keamanan, memilih produk yang sudah memiliki
sertifikat halal dari Lembaga yang berkompeten adalah menjadi pilihan yang tepat bagi seluruh
generasi masyarakat umum, terutama untuk generasi milenial.
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Kesadaran halal generasi milenial merupakan suatu pemahaman umat muslim milenial
terhadap konsep halal, proses halal, dan prinsip halal yang pada akhirnya memprioritaskan
makan halal untuk mereka konsumsi. Semakin memahami konsep halal, proses serta prinsip
halal, umat muslim cenderung akan lebih selektif dalam memilih produk yang dikonsumsinya
dan dari pola konsumsi produk halal yang meningkat akan berpengaruh positif terhadap gaya
hidup halal di Indonesia.
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